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SUMMARY

RIRIN HARUL ISROH MIRANTI, Analysis of Rice Farming Swamp Land
Based on Local Wisdom Resources in Sejaro Sakti Village Indralaya District
Ogan Ilir District of South Sumatera. (Supervised by LAILA HUSIN and EKA
MULYANA).

The purpose of this study is: (1) measuring the level of behavior of swamp
rice farmers based on local wisdom resources in Sejaro Sakti Village Indralaya
District Ogan Ilir District of South Sumatera, (2) calculating the income of swamp
rice farming business in Sejaro Sakti Village Indralaya District Ogan Ilir District
of South Sumatera, (3) analyze the relationship of farmer behavior with rice
farmers income in conducting rice farming swamp farming based on local wisdom
resources in the village of Sejaro Sakti Indralaya District Ogan llir District of
South Sumatera. This research was conducted in March 2019 in Sejaro Sakti
Village Indralaya district of Ogan Ilir Regency of South Sumatera. The research
method used is the survey method, while the sample with drawal method used is
the sample random sampling method by examining the behavior of rice farmers
with the income of swamp rice farmers based on local wisdom resources with a
sample number of 38 farmers with the taking of one village in Indralaya
Subdistrict. The data collected in this study consists of primary data and
secondary data. From the results of the study, the level of behavior of rice farmers
in Sejaro Sakti Village got an average score of 68,81 with high criteria. With an
average rice farm income of Rpl10.924.698,79 per area per year
and Rp8.935.978,63 per hectare per year. Based on calculations obtained the
value of R/C ratio of 2,32 per area of cultivation and amounting to 2,13 per
hectare and calculation of the value of B/C ratio of 1,32 per area of cultivation and
by 1,13 per hectare. In gaining advantage in trying to farm swamp rice based on
local wisdom resources is worth doing. To answer the hypothesis in this study.
There is no relationship between farmers behavior with the income of swamp rice
farmers based on local wisdom resources in Sejaro Sakti Village Indralaya
District of Ogan Ilir Regency of South Sumatera.

Keywords: rice farming, behavior, income, and local wisdom.



RINGKASAN

RIRIN HARUL ISROH MIRANTI, Analisis Usahatani Padi Rawa Lebak
Berbasis Sumber Daya Kearifan Lokal Di Desa Sejaro Sakti Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh LAILA
HUSIN dan EKA MULYANA).

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mengukur tingkat perilaku petani padi
rawa lebak berbasis sumberdaya kearifan lokal di Desa Sejaro Sakti Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, (2) menghitung pendapatan
usahatani padi rawa lebak di Desa Sejaro Sakti Kecamatan Indralaya Kabupaten
Ogan Ilir Sumatera Selatan, (3) menganalisis hubungan perilaku petani dengan
pendapatan petani padi dalam melakukan usahatani padi rawa lebak berbasis
sumberdaya kearifan lokal di Desa Sejaro Sakti Kecamatan Indralaya Kabupaten
Ogan Ilir Sumatera Selatan. Penelitian ini dillaksanakan pada bulan Maret 2019 di
Desa Sejaro Sakti Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, sedangkan metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode sample random sampling
dengan meneliti perilaku petani padi dengan pendapatan petani padi rawa lebak
berbasis sumberdaya kearifan lokal dengan jumlah sampel 38 petani dengan
pengambilan tempat satu desa di Kecamatan Indralaya. Data yang dikumpulkan
pada penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Dari hasil penelitian
Tingkat perilaku petani padi di Desa Sejaro Sakti mendapatkan skor rata-rata
sebesar 68,81 dengan kriteria tinggi. Dengan rata-rata pendapatan usahatani padi
sebesar Rp10.924.698,79 per luas garapan per tahun dan sebesar Rp8.935.978,63
per hektare per tahun. Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai R/C ratio sebesar
2,32 per luas garapan dan sebesar 2,13 per hektare serta perhitungan nilai B/C
ratio sebesar 1,32 per luas garapan dan sebesar 1,13 per hektare. Dalam
memperoleh keuntungan dalam berusahatani padi rawa lebak berbasis
sumberdaya kearifan lokal layak dilakukan.Untuk menjawab hipotesis pada
penelitian ini. Tidak terdapat hubungan perilaku petani dengan pendapatan petani
padi rawa lebak berbasis sumberdaya kearifan lokal di Desa Sejaro Sakti
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.

Kata Kunci : usahatani padi, perilaku, pendapatan, dan kearifan lokal.
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Abstract

The purpose of this study is: (1) measuring the level of behavior of swamp rice
Sfarmers based on local wisdom resources in Sejaro Sakti Village Indralaya District
Ogan Ilir Regency, (2) calculating the income of swamp rice farming business in
Sejaro Sakti Village Indralaya District Ogan Ilir, (3) analyzed the relationship of
farmers' behavior with rice farmers’' income in conducting rice cultivation based on
local wisdom resources in Sejaro Sakti Village Indralaya District Ogan Ilir County.
This research was conducted in March 2019 in Sejaro Sakti Village indralaya district
of Ogan llir regency. The research method used is the survey method, while the
sample withdrawal method used is the sample random sampling method by
examining the behavior of rice farmers with the income of swamp rice farmers based
on local wisdom resources with a sample number of 38 farmers with the taking of one
village in Indralaya Subdistrict. The data collected in this study consists of primary
data and secondary data. From the results of the study, the level of behavior of rice
farmers in Sejaro Sakti Village got an average score of 68,81 with high criteria. With
an average rice farm income of Rpl0.924.698,79 per area per year and Rp
8.935.978,63 per hectare per year. Based on calculations obtained the value of R/C
ratio of 2,32 per area of cultivation and amounting to 2,13 per hectare and



calculation of the value of B/C ratio of 1,32 per area of cultivation and by 1,13 per
hectare. In gaining advantage in trying to farm swamp rice based on local wisdom
resources is worth doing. To answer the hypothesis in this study. There is no
relationship between farmers' behavior with the income of swamp rice farmers based
on local wisdom resources in Sejaro Sakti Village, Indralaya District, Ogan Ilir
Regency.

Keywords: rice farming, behavior, income, and local wisdom.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pangan merupakan semua yang berasal dari sumber hayati pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, air dan hasil perairan, termasuk
makanan atau minuman yang diolah dan tidak diolah yang ditujukan untuk
konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan
bahan lain yang digunakan dalam penyiapan, pengolahan dan atau penyiapan
makanan atau minuman (UU RI No. 18 Tahun 2012).

Padi atau yang biasa dikenal dengan Oryza Sativa L merupakan tanaman
pangan (berupa rumput) yang berasal dari famili Gramineae. Tumbuhan ini
berasal dari dua benua yaitu Asia dan Afrika Barat yang beriklim tropis dan
subtropis. Menurut sistem budidaya padi, dapat dibedakan menjadi dua jenis,
yaitu padi sawah dan sawah kering (dataran tinggi). Padi sawah ditanam di lahan
kering atau tidak tergenang, sedangkan padi sawah ditanam di lahan yang selalu
tergenang (Purwono dalam Putri, 2013). Tanaman padi merupakan tanaman
pangan utama di Indonesia dengan tingkat produksi maupun konsumsi padi
menempati urutan pertama diantara komoditas pangan lainnya. Sekitar 90 persen
penduduk Indonesia menggunakan beras yang tinggi seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk maka produksi padi juga harus ditingkatkan. (Yanti, 2015).

Semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia, maka semakin
bertambah pula kebutuhan akan pangan. Beras merupakan komoditas pangan
utama di Indonesia karena sebagian besar penduduk Indonesia mengonsumsi
beras sebagai makanan utama. Jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2016
adalah 258.705.000, dengan tingkat pertumbuhan penduduk tahunan sekitar 1,38
persen. Jumlah penduduk Indonesia diperkirakan mencapai 300.107.580 pada
tahun 2035, menurut perkiraan menggunakan metode sejarah. Terlihat bahwa
produksi beras nasional sebesar 75,39 juta ton (Badan Pusat Statistik, 2017).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang menyumbang pangan
bangsa, dan tingkat produksinya terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun

2017, luas panen padi sawah di Sumatera Selatan hampir 954.000 ha, sedangkan
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luas panen sawah adalah 46.000 hektar. Dibandingkan dengan luas panen padi
sawah tahun 2016 sebesar 952.000 hektar, luas panen padi sawah tahun 2017
meningkat sebesar 0,2 persen. Kontribusi Sumsel terhadap produksi beras tidak
terlepas dari kontribusi masing-masing daerah terhadap produksi beras dari tahun
ke tahun. (Badan Pusat Statistik, 2019).

Dalam pertanian terdapat sistem pertanian tradisional atau disebut juga
dengan budidaya tradisional. Sistem budidaya tradisional merupakan sistem
budidaya yang telah diwariskan secara turun-temurun sehingga menjadi
pengetahuan  lokal petani dalam melakukan kegiatan budidaya. Sistem
pengetahuan lokal ini memberikan gambaran kepada kita mengenai kerifan lokal
dalam mendayagunakan sumberdaya alam dan sosial secara bijaksana yang
mengacu pada keseimbangan dan kelestarian lingkungan.

Kearifan lokal dapat diartikan sebagai kegiatan bijaksana untuk selalu
menggunakan akal, pengalaman, dan pengetahuan yang dimiliki suatu komunitas
dalam suatu wilayah geografis tertentu. Dalam kearifan lokal terdapat karya atau
kegiatan manusia yang bersifat historis yang masih diwarisi oleh masyarakat lokal
hingga saat ini. Perilaku bijak tersebut biasanya merupakan perilaku, kebiasaan
atau tradisi dan cara mewujudkan kehidupan yang damai, tentram, dan sejahtera
dalam masyarakat setempat (Ardhana, 2005).

Kearifan lokal adalah suatu bentuk pengetahuan asli dalam masyarakat yang
berasal dari nilai luhur budaya masyarakat dan merupakan salah satu sumber
pengetahuan (kebudayaan) pada masyarakat, ada dalam tradisi dan sejarah, dalam
pendidikan formal dan informal, seni, agama, dan interprestasi yang kreatif
lainnya. Artinya, kearifan lokal adalah hasil dari masyarakat tertentu melalui
pengalaman mereka dan belum tentu dialami masyarakat lain.

Sebagian besar petani padi di Sumatera Selatan menggunakan lahan lebak
untuk budidaya padi dan pertanian lainnya. Petani padi Lebak mengelola lahannya
berbeda dengan petani agroekosistem lainnya di lahan garapan. Padi sawah
umumnya ditanam setahun sekali, pada musim kemarau. Sedangkan pada saat
musim hujan, tanahnya diistirahatkan atau diberakan karena tanah tergenang air

yang cukup tinggi sehingga tidak memungkinkan untuk menanam padi, terutama
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jika terjadi air pasang (Kementerian Pertanian, Tanaman Pangan dan Hortikultura,

Sumatera Selatan, 2011).

Orang-orang menggunakan cara mereka sendiri untuk mengelola alam dan
lingkungan. Kebiasaan-kebiasaan tersebut membentuk apa yang disebut dengan
kearifan lokal. Kearifan lokal pada hakikatnya merupakan kegiatan untuk
melindungi dan melestarikan alam dan lingkungan. Oleh karena itu, penting untuk
mempelajari dan melestarikan kearifan lokal yang berkembang di masyarakat.
Karena kecerdasan lokal adalah proses dimana manusia berinteraksi dengan
lingkungannya untuk memenuhi berbagai kebutuhannya. Proses pembentukan
kearifan lokal sangat bergantung pada sumber daya alam dan lingkungan, serta
dipengaruhi oleh pemahaman, sikap dan perilaku masyarakat lokal terhadap alam
dan lingkungan.

Noorginayuwati dkk (2006) menyebutkan hal lain terkait bagaimana petani
mengenali datangnya musim kemarau. Fenomena alam masih menjadi indikator
utama yang menentukan datangnya musim kemarau dan penghujan. Gejala alam
tersebut antara lain:

1. Jika ikan mulai melewati kawasan lahan lebak (menurun) menuju sungai, ini
pertanda datangnya musim kemarau.

2. Jika ketinggian air semakin berkurang, tetapi ikan seluang masih hidup, berarti
tanah lebak belum kering.

3. Dari senja hingga matahari terbenam, bintang Kalantika muncul di ufuk barat,
menandakan bahwa air di lahan lebak akan mulai mengering. Bintang muncul
di ufuk barat, memperingatkan petani untuk segera menanam benih padi
(manaradak).

4. Bintang baur Bilah yang muncul di sebelah barat juga digunakan sebagai tanda
datangnya musim kemarau dan digunakan sebagai dasar untuk memperkirakan
lamanya musim kemarau. aur Bilah adalah tiga buah bintang yang bersusun
sejajar.

5. Pasang naik secara bertahap juga merupakan ciri yang menentukan lamanya
musim kemarau. Jika di antara ketiga pasang (pasang surut, pasang-surut, dan

pasang), ukuran ketinggian air pasang pada tahapan pasang surut yang pasang
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ketiga lebih tinggi dari dua pasang sebelumnya, biasanya terjadi musim
kemarau yang panjang.

6. Ada juga pemandangan posisi antara matahari dan Bintang Karantika. Jika
matahari terbit sedikit ke timur laut dari titik isolasi, berarti musim kemarau
(landang) akan sangat panjang.

7. Burung-burung bangau putih mulai bertelur di semak-semak padang rumput,
yang merupakan tanda (rintak) bahwa air akan surut.

Kearifan lokal terbentuk dari hubungan antara masyarakat tradisional
dengan ekosistem sekitarnya, yang memiliki kepercayaan, sistem hukum dan adat,
pengetahuan, dan cara mengelola sumber daya alam secara lokal. Dalam
masyarakat tradisional, jika ada perilaku yang melanggar adat, rasa bersalah akan
selalu menghantuinya (Mulyadi, 2013).

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang dapat ditarik untuk
diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perilaku petani padi rawa lebak yang berbasis sumberdaya kearifan
lokal di Desa Sejaro Sakti Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir
Sumatera Selatan?

2. Bagaimana pendapatan petani padi rawa lebak berbasis sumberdaya kearifan
lokal di Desa Sejaro Sakti Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan llir
Sumatera Selatan?

3. Bagaimana hubungan perilaku petani dengan pendapatan petani padi rawa
lebak berbasis sumberdaya kearifan lokal di Desa Sejaro Sakti Kecamatan

Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengukur tingkat perilaku petani padi rawa lebak berbasis sumberdaya
kearifan lokal di Desa Sejaro Sakti Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir

Sumatera Selatan.
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2. Menghitung pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Sejaro Sakti
Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan.

3. Menganalisis hubungan antara perilaku petani dengan pendapatan petani padi
dalam berusahatani padi rawa lebak berbasis sumberdaya kearifan lokal di
Desa Sejaro Sakti Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera

Selatan.

1.4. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka manfaat yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
perilaku petani padi rawa lebak berbasis sumberdaya kearifan lokal dan
pendapatan petani.

2. Bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan berkepentingan dapat dijadikan

sebagai sumber informasi.
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